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Abstrak—atar Beakang: Toko Grosir Amanah sering mengalami kekurangan dan kellebihan stok barang,
yang menyebabkan ketidakefisienan dalam pembiayaan dan pengeloaan stok. Saat ini, sistem manajemen
stok masih dilakukan secara manual, yang meningkatkan risiko kesalahan dalam pencatatan dan
pengambian keputusan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen stok
berbasis metode min-max guna menghindari terjadinya kellebihan maupun kekurangan stok di gudang.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan anaisis deskriptif dengan pengumpuan data apangan
secara angsung meaui observasi dan wawancara. Data yang diperoeh dianaisis untuk merancang sistem
manajemen stok yang lebih efektif dan efisien menggunakan metode min-max. Hasi: Penerapan metode
min-max dalam pengeloaan stok di Toko Grosir Amanah menunjukkan peningkatan efisiensi dalam
pengendalian persediaan. Sistem ini mampu memberikan batas minima dan maksima stok yang harus
tersedia, sehingga meminimakan risiko kellebihan stok dan menghindari kekurangan barang. Kesimpuan:
Sistem manajemen stok berbasis metode min-max terbukti efektif dalam mengatasi masalah kellebihan dan
kekurangan stok di Toko Grosir Amanah. Dengan penerapan sistem ini, proses pengendalian stok menjadi
lebih sistematis dan efisien. Penelitian seanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan sistem berbasis
digita atau otomatisasi agar pengeloaan stok semakin optima.

Kata Kunci—Sistem Informasi; Manajemen Stok; Metode Min-Max

Abstract—Background: Toko Grosir Amanah often experiences shortages and excesses of stock, eading
to inefficiencies in financing and inventory management. Currenty, the stock management system is sti
carried out manualy, which increases the risk of errors in recording and decision-making. Objective: This
study aims to dlevelop a stock management system based on the min-max method to prlevelnt both
overstocking and stockouts in the warehouse. Methods: This research uses a descriptive anaysis approach
by coecting fied data directy through observation and interviews. The obtained data were anayzed to design
a more effective and efficient stock management system using the min-max method. Resuts: The appication
of the min-max method in stock management at Toko Grosir Amanah showed improved efficiency in
inventory contro. This system can provide minimum and maximum stock imits that must be maintained,
thereby minimizing the risk of overstocking and avoiding stock shortages. Concusion: The min-max
method—based stock management system proved effective in addressing overstocking and stockout probems
at Toko Grosir Amanah. With the impementation of this system, the stock contro process becomes more
systematic and efficient. Future research may focus on dleveloping a digita or automated system to further
optimize inventory management.
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I. PENDAHUUAN

Keangsungan hidup sebuah usaha bergantung pada adanya transaksi yang terus berangsung
setiap harinya. Penjualan merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi individu atau
perusahaan yang terlibat dalam aktivitas jua beli, serta menjadi kunci penting bagi kelangsungan
usaha tersebut. Dengan kemajuan teknoogi informasi, pengeloaan stok barang kini dapat
dilakukan dengan lebih efektif dengan memanfaatkan informasi yang tersedia (Vikaina, 2020).

Namun, tidak semua usaha perdagangan sudah menggunakan sistem manajemen stok.
Sebagaimana di toko Grosir Amanah, yang sering mengalami kellebihan dan kekurangan stok di
gudang. Sehingga, ha ini diperukan pengembangan sistem manajemen stok untuk mempermudah
pengendalian stok. Toko Grosir Amanah menjadi salah satu toko grosir yang menjual berbagai
barang sembako dan keperuan rumah tangga yang di Pare. Dalam perharinya toko tersebut
melakukan banyaknya transaksi yaitu sekitar empat puluh sampai tujuh puluh lebih pembeli setiap
harinya. Peneiti memperhatikan sistem pengeloaan data yang dimiiki di Toko Grosir Amanah
masih memakai pengeloaan sistem dengan cara manual. Seperti pada proses Penjualan barang
masih dituis pada buku Penjualan besar saja, dan pada proses mengetahui stok barang yang ada
juga harus mengecek satu-satu. Tentu ha tersebut dapat membuat proses pengeloaan bisnis
menjadi kurang otomatis dan efisien.

Meskipun, sudah banyak Penelitian mengenai pengembangan sistem manajemen stok, pada
Penelitian ini peneiti mengkaji mengenai pengembangan sistem dengan menggunakan metode
min-max. Dimana sistem pengendalian stok ini sebagai kebaruan dalam sistem Penjualan.
Penerapan metode min- max dilakukan untuk dapat mengetahui berapa stok minimum yang harus
ada di gudang untuk memenuhi kapasitas kuantitas produksi serta berapa stok maksimum bahan
baku pada stok barang agar tidak terjadi pemborosan biaya persediaan dengan begitu akan
terhindar dari berlebihnya persediaan yang mengakibatkan pemborosan dan persediaan bahan
baku yang terau keci dapat menghambat keancaran proses produksi (Radasanu,2019).

Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian sebeumnya Jihan Dwi Oktaviani. (2022) dengan
judu Anaisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode Min- Max Stok Pada
PT XYZ. Hasi niai minimum persediaan sebesar 240 ton dan 373,5 ton untuk batas niai maksimum
persediaan bahan baku. Pada perhitungan ini juga menghasikan niai Q sebesar 240 ton dengan
frekuensi melakukan 9 kai pemesanan per tahun serta persediaan pengaman sebesar 34,5 ton.
Dengan menerapkan Metode min-max stok perusahaan akan menghemat biaya pengeuaran
sebesar Rp. 5.220.000,00. Sedangkan Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem

pengendalian stok.
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Penelitian Yahya Muchidd (2021) ini dengan judu Impementasi Metode Min Max Berbasis Web
Sebagai Upaya Optimaisasi Manajemen Inventori Pada Pt Xxx menggunakan metode waterfa.
Hasinya metode min max sebagai pendukung keputusan sangat penting ketika menginformasikan
pengambian keputusan. Sehingga perbedaannya, pada Penelitian ini menggunakan sistem di
bangun menggunakan web framework codeigniter.

Penelitian Sri Ipnuwati (2019), dengan judu Perancangan Sistem Informasi Penjualan Batik
Pada CV. Meina Berbasis Web. Penelitian ini fokus pada Pemodean sistem menggunakan
StarUM,Bahasa program menggunakan PHP MySQ serta pengujian dengan menggunakan
backboxtesting. Sistem bersifat onine dan sistem informasi ini lebih berfokus pada pemasaran
dan Penjualan dengan metode min max.Adapun Penelitian terdahuu seanjutnya disajikan dalam
tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Terdahuu

"1.Novita ~ MetodeEOQdan Dari kedua usuan Pemodean sistem
Sari/2019 Anaisis ~ Min Max tersebut, metode EOQ menggunakan
Persediaan Gua merupakan ~ metode metode eoq dan
Dengan yang paing  baik min max.
perbandingan dibandingkan metode Penelitian ini
Eoq Dan min max dalam ha terfokus pada
Metode  Min biaya system informasi
Max di PT.WZI persediaan. Penjualan dan

msuppy chain

management  di

toko Grosir
Amanah,
2 Farhan Sistem Sistem Sistem yang dibuat Sistem informasi
Ramadha Informasi Dlevelopment dapat Memberikan Penjualan yang
n, Nuraini Penjualan ife Cyce (SDC)  tentang informasi dirancang penuis
Purwand  Berbasis Web PT. Mustika Jati pada Toko Grosir
ari/2019  pada berbasis Web Amanah dapat
PT.Mustika untukmeningkatkan ~memberikan
Jatim efektivitas dan informasi

efesiensi. Namun mengenai sisa dari
sistem yang dibuat  stok barang yang
tersedia dan

sistem yang
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dibuat hanya

bersifat offine.

3 Abdus Pengendalian Metode min- CV. Gober Indo Objek Penelitian
Saam Persediaan max. Groupmengalami ini di toko Grosir
(2019) Bahan Baku kellebihan Amanabh.

menggunaka persediaan bahan

n Metode baku. Jumah

Min Max persediaan yang

Stokpada dikendaikan dengan

Perusahaan menggunakan

Konveksi metode min-

Gobe Indo maxstokmenghasika
n hasi yang lebih
efisien jika
dibandingkan
dengan jumah

persediaan akhir

perusahaan.

Tujuan Penelitian ini untuk pengendalian stok barang di toko Grosir Amanah supaya tidak
terjadi overstock. Dengan pengembangan istem kerja yang ada dengan merancang suatu sistem
yang dapat mempermudah dan mempersingkat dalam melakukan pengoahan data-data yang
diperukan guna memperoeh hasi yang maksima, maka perusahaan berupaya untuk menggunakan
teknoogi yang sedang berkembang untuk diterapkan atau digunakan pada perusahaanya.
Berdasarkan permasalahan yang teah dipaparkan diatas, maka dari itu peneiti tertarik untuk
membuat sebuah sistem yang akan dijadikan Penelitian padatugas akhir. Dengan dibuatnya sistem
ini diharapkan dapat mempermudah dan membantu meningkatkan kinerja dalam pengeloaan
penunjang bisnis sehinga lebih otomatis dan efisien.

II. METODE
Dibagian ini, akan diuraikan teknik yang dipakai dalam Penelitian ini. angkah-angkah yang
akan ditempuh dalam Penelitian ini akan disajikan dalam bentuk diagram , yang ditunjukkan

pada gambar 1 dibawah ini
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Gambar 1. Diagram Aur Penelitian
Pada gambar 1 menunjukkan diagram Penelitian di awai dengan menganaisa masalah pada
Penelitian yang akan diteiti diantaranya berupa anaisa tempat Penelitian, permasalahan
pengendalian stok, membangun sistem protofype, pengujian sistem, dan tahan evauasi.
Kegiatan tersebut dilakukan peneiti meaui observasi, wawancara, dan studi pustaka dalam ha
Berkaitan dengan pengembangan sistem pengendalian stok di toko Grosir Amanah.
Perancangan desain bertujuan untuk mengimpementasikan metode min max dengan
protoyping.
Berikut adaah tahapan pengembangan sistem yang dilakukan:
1. Identifikasi Tujuan dan Sasaran Profotype
Tahap pertama adaah untuk mengidentifikasi tujuan dan sasaran profotype yang akan
dibuat. Pada tahap ini, tim pengembang harus memahami secara jeas tujuan dan sasaran
produk, serta pengguna yang dituju.
2. Perancangan Konsep dan Ide
Setelah tujuan dan sasaran profotype teah diidentifikasi, tahap berikutnya adaah merancang
konsep dan ide. Pada tahap ini, tim pengembang harus membuat beberapa sketsa atau mockup
produk dan menentukan fitur dan fungsionaitas yang akan dimasukkan dalam prototype.
Konsep dan ide ini kemudian akan dievauasi dan diperbaiki sebeum meanjutkan ke tahap
seanjutnya.
3. Membuat Rancangan Prototype
Setelah konsep dan ide teah disetujui, tim pengembang dapat membuat
rancangan prototype yang lebih detai.
4. Pembuatan Prototype
Setelah rancangan  prototype teah disetujui  tahap seanjutnya  adaah
membuat prototype. Prototype dapat dibuat dengan berbagai teknoogi seperti cetak 3D,
pengembangan apikasi, atau bahkan jenis fisik. Pada tahap ini, tim pengembang harus

memastikan bahwa ini dapat berfungsi dengan baik dan memenuhi tujuan dan sasaran yang
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teah ditetapkan.
5. Pengujian dan Evauasi
Setelah hasi akhir seesai dibuat, tahap seanjutnya adaah melakukan pengujian dan evauasi.
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa ini dapat bekerja dengan baik juga
memenuhi kebutuhan pengguna. Tim pengembang juga harus mengevauasi umpan baik dari
pengguna dan pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi kellebihan dan kekurangannya.
6. Perbaikan dan Pengembangan anjutan
Setelah sudah masuk tahap dimana ini teah dievauasi dan diuji, tahap seanjutnya adaah
memperbaiki dan mengembangkan ini. Tim pengembang harus memperbaiki keemahan
dimana kemudian memperbaiki fitur serta fungsionaitas dimana masih kurang.
Seanjutnya, prototype dapat dikembangkan secara lebih anjut hingga menjadi hasi yang fina
serta siap diuncurkan. Dalam keseuruhan, tahapan prototype meiputi identifikasi tujuan serta
sasaran prototype, perancangan konsep juga ide, pembuatan rancangan, pembuatan, pengujian
juga evauasi, serta perbaikan juga pengembangan anjutan.
I11. HASI DAN PEMBAHASAN
A. Hasi
1. Sysfow
Diasumsikan pada sysfow apikasi, sudah dilakukan pengeloaan data master, pada sysfow
digunakan 2 garis fow berwarna hitam dan biru, untuk fow biru berhubungan dengan tabel
database, sedangkan yang hitam untuk kesesama proses,sysfow pada apikasi gambar 2 yang

akan digunakan nantinya.

Menghitung Minimum

Stokvyang digunakan

Diakukan 1

Daftar dan
iumah baral

Menghitung Maksimum Menentukan Q agar
k. men hui

Tabel og {1

i firm Q Mencetak )‘,
S S— ; Qe i
Meihat hasi perhitungag---------ereecemececeececed

Gambar 2. Sysfow
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2. Data Fow Diagram (DFD)

[F0] Min_Max | [ ] Barang

[12] slu:nar |RIOFI —
E& L J | o |

4.1

Bagian Gudang [ b Daftar Rencana
Pembuatan Daftar Pembelian Barang

B

= franu )
[13] Pembelian |
Daftar Rencana ¢ f ;F—
Pembelian Barang - on

42 |
isetujui | -
Persetujuan I
Pembelian Barang

Gambar 3. Desain DFD

Untuk data fow diagram gambar 3 akan dibuat sampai dengan level 1, dengan urutan context
diagram, dfd level 0, level 1, dan level 2. Pada context diagram hanya akandijeaskan mengenai
data yang akan didapat dan dikeuarkan oeh tiap aktor (administrasi, Service Advisor, dan suppier)
dalam apikasi nantinya, kemudian akan dijeaskan lebih detai agi mengenai data yang akan
berhubungan dengan meaui proses tersendiri pada level 0, dan seterusnya sampai dengan level
2. Sebeum dfd level 0 dibuat, di gambarkan diagram berjenjang yang nantinya berisi mengenai
proses yang akan ada di di dfd dari level 0 sampai level 2, diagram berjenjang yang terdapat 4
proses level 0 yaitu pengeloaan data master, transaksi terjua, perhitungan minmax, dan aporan,
proses pada level 1 terdapat 3 proses dari pengeloaan data master (pengeloaan data suppier,
permintaan, dan stok barang), 6 proses pada transaksi keuar, permintaan, pemesanan, penerimaan,
retur, dan og dari proses meihat, input,edit, dan deete.

Seanjutnya, kemudian terdapat proses dari permintaan barang keuar, dan pemesanan barang.
Dari ketiga proses permintaan dan pemesanan memiiki proses yang hampir sama kecuai bata,
hapus, dan upoad fie, sedangkan untuk barang keuar memiiki 2 proses untuk konfirmasi dan ihat
data saja. Proses seanjutnya dari penerimaan barang , retur barang, dan og barang. Penerimaan
memiiki proses konfirmasi, update jumah penerimaan, dan ihat data penerimaan, untuk retur
memiiki proses konfirmasi, ihat data, dan upoad fie retur, sedangkan untuk og barang hanya
meihat data og barang.

Proses perhitungan min-max memiiki proses untuk menghitung ead time, safety stok, min max,
dan untuk meihat daftar dan jumah barang yang harus dipesan. Untuk proses aporan hanya untuk
mencetak aporan dari transaksi penerimaan barang, barang keuar, retur barang, dan pemesanan
barang. Pada dfd level 0 memiiki 4 (empat) proses sesuai dengan diagram berjenjang yang teah di
gambarkan, proses dfd level 0 sendiri yaitu terdiri dari pengeloaan data master sampai dengan
aporan dan pada dfd level 0 tidak digambarkan tabel hanya proses saja dikarenakan proses yang
ada terau banyak dan akan membuat dfd level 0 suit untuk dibaca.

Pada service advisor dan akan menghasikan data permintaan barang di administrasi. Sedangkan
untuk proses barang keuar merupakan proses yang dilakukan oeh administrasi untuk mencatat

data barang keuar. Pada proses pemesanan, penerimaan, dan retur barang hampir sama dengan
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proses permintaan barang dan barang keuar, hanya berbeda pada proses pemesanan, penerimaan,
dan retur berhubungan dengan suppier. Pada pemesanan berhubungan dengan penerimaan,
sedangkan untuk retur akan berhubungan pada penerimaan.

Aktor yang terlibat hanya administrasi dan suppier dalam proses ini untuk proses pada
pemesanan adaah ihat, input, edit, hapus, dan upoad fie pemesanan, untuk penerimaan terdapat 3
proses yaitu ihat, konfirmasi, dan update jumah penerimaan, retur juga memiiki 3 proses yaitu ihat,
konfirmasi, dan upoad fie retur. Pada proses aporan sendiri hanya berfokus pada pembuatan
aporan dariproses transaksi yang ada (barang keuar, pemesanan, penerimaan, dan retur barang ).
Untuk aktor pada proses aporan hanya administrasi saja, yaitu dengan administrasi mencetak pada
proses transaksi yang akan menghasikan aporan. Seain itu dibutuhkan juga og barang untuk
aporan barang keuar, penerimaan, dan retur. og barang sendiri hanya mempunyai 1 proses yaitu
meihat og barang . Pada proses perhitungan min max terdapat 4 proses yaitu menghitung ead time,
safety stok, menghitung min max, dan meihat daftar dan jumah barang yang harus dipesan.

3. Conceptua Data Mode (CDM)
Berikut merupakan conceptua data mode pada apikasi nantinya, untukgambar conceptua

data mode dapat diihat pada gambar 4.

Gambar 4. Conceptua Data Mode (CDM)

4. Desain Interface

Gambar 5. Desain Interface

Pada skema database gambar 5 dimuai dari ogin, dashboard, form permintaan, harang keuar,
pemesanan, penerimaan, retur, aporan barang keuar, pemesanan, penerimaan, retur, dan juga form
pengeloaan data master. Desain interfac pengendalian persediaan akan terdapat pada dashboard,

pada dashboard akan terdapat informasi jumah dan daftar dari transaksi yang ada (barang keuar,
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permintaan, pemesanan, penerimaan, dan retur) serta daftar dan jumah hasi perhitungan min max
serta barang yang harus di pesan.
B. Pembahasan

1. Arsitektur Sistem

Bagian Gudang|

- - ) "/
g—uU—0

Switch Access Point
Server Toko
s

Bagian Administrasi

Grosir Amanah

Gambar 6. Arsitektur Sistem

Arsitektur sistem yang digunakan gambar 6 pada apikasi pengendalian inventori ini
menggunakan visua studio code, aragon, arave versi 10, MySQ versi 8.0.30. Server yang
digunakan pada apikasi ini adaah server miik toko Grosir Amanah yang dihubungkan dengan
switch dan acces point. Untuk gambaran dari arsitektur sistem dapat diihat pada gambar 6.

2. Basic Data (Database)

Pada tahap ini dilakukan pembuatan basis data yang akan menghasikan struktur data yang ada
pada sistem atau apikasi. Dari setiap struktur tabel yang dihasikan terdapat nama tabel, fungsi, tipe
data, dan ain-ain yang dibutuhkan pada struktur data. Berikut adaah salah satu struktur data dari
tabel pembelian yang dapat diihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Database Pembelian

1. Id Pembelian Integer Primary Key
2. Id Barang Integer Foreign Key
3. Id_Pemesanan Varchar 10 Foreign Key
4. Tangga Pembeli Varchar 200
an

5. Jm_Pesan Integer

6. Status Integer

7. ACC Integer

3. Pengujian Back Box Testing
Tahap ini dilakukan pengujian sistem dengan menggunakan Back Box Testing dari fitur yang
ada pada apikasi pengendalian stok. Pada sistem yang toko Grosir Amanah diuji ini terdapat 20

fitur yang diharapkan dapat menghasikan output dan tidak terjadi atau mengalami kegagaan.
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Berikut merupakan hasi pengujian beberapa fitur utama pada apikasi pengendalian inventori,

dapat diihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasi Back Box Testing Beberapa Fitur Utama

121

No Tujuan Skenario Output Hasi Kesimpua
Yang Pengujian n
Diharapkan
Fungsi Perhitungan Standard Deviation
1 Mehitung User mengkik  Sistem yang Ujiberhasi  Norma
niai dari menu perhitungan memuncukan
standard niai barang dan menyimpan
deviation kemudian user mnial  standard
perbarang akan memiih  deviationyang
barang maka niai teah dihitung.
standard deviation
akan muncu untuk
niai- niai
perhitungan
didapatkan  dari
data
operasi.
Fungsi Perhitungan Safety Stock
2 Mehitung  User mengkik Sistem yang Ujiberhasi Norma
niai dari menu perhitungan memuncukan
safety niai barang dan
stock kemudian user menyimpan
perbarang  akan memiith niai  safety
barang makaniai stock yang
safety stock akan teah dihitung.

muncu untuk niai
perhitungan
didapatkan  dari
data

operasi.
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Fungsi Perhitungan Min Max

1 Mehitung  User mengkik Sistem yang Ujiberhasi Norma
niai dari menu perhitungan memuncukan
min max niai barang dan
perbarang  kemudian user menyimpan
akan memiith niai min max
barang maka niai yang teah
min  max akan dihitung.
muncu untuk niai-
niai perhitungan
didapatkan dari
data operasi.
Fungsi Perencanaan Pembelian Barang
1 Merencena  User akan  Sistem akan Ujiberhasi Norma
. kan barang mengkik tombo  memuncukan
untuk kakuator < ROP barang-barang
dilakukan yang akan
pembelian dibeli dan
karena seberapa
jumah banyak barang
baran< niai dibeli.
ROP

4. Pengujian User Acceptance Testing

Pengujian ini dilakukan dengan menyebar pertanyaan ke pada user dengan penerapan skaa

peniaian ikert dan kemudian data tersebut akan dimasukkan ke dalam rumus perhitungan. Skaa

tersebut dapat diihat sebagai tabel 4:

Tabel 4. Skaa Peniaian ikert

Skaa Keterangan Skor Persentase
SS Sangat Setuju 5 100% - 80%
S Setuju 4 79% - 60%
C Cukup 3 59% - 40%
TS Tidak Setuju 2 39% - 20%
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STS Sangat Tidak Setuju 1 19% - 0%

Berikut adaah hasi dari pengujian UAT yang di akukan kepada wuser apikasi pengendalian

inventori ini yaitu, pemiik, bagian gudang, dan bagian administrasi. Hasi tersebut dapat diihat

pada tabel 5.
Tabel 5. Pengujian UAT
No  Pertanyaan = Ska  Persentase
5 4 3 2 1
1 Apakah apikasi dapat 3 12
membedakan akses pengguna * 100% = 80
sesuai dengan roe %
yang ada ? N 15
2 Apakah aur dari fitur pengeloaan 1 2 13
data master dapat dipahami * 100% =
dengan mudah dan sudah sesuai 87%
dengan kebutuhan ? a 15

Hasi dari pengujian ini yang disebarkan ketiga user apikasi pengendalian inventori ini dapat
disimpukan bahwa pengguna setuju sebesar (93%).
5. Ketercapaian Tujuan Penelitian
Pada tahap ini dilakukan pembahasan terkait hasi ketercapaian tujuan dari Penelitian yang teah
dilakukan. Ketercapaian tujuan ini diihat dari hasi impementasi metode pada apikasi pengendalian
inventori ini serta dilakukannya identifikasi kondisi sebeum dan sesudah adanya apikasi.
Didapatkan hasi dari pengujian dan impementasi yang dilakukan yaitu apikasi dapat menentukan
tittk aman persediaan (safety stok) dan permintaan dapat melakukan pengendalian inventori
dengan menggunakan metode min-max.
1. Penerapan Metode
Berikut adaah tahapan penerapan metode yang digunakan pada apikasi ini dan reaisasi pada
apikasi dengan menggunakan skema simuasi.
2. Perhitungan Standard Deviation
Pada tahap ini dilakukan perhitungan standard deviation untuk menentukan niai safety stok
pada tahap berikutnya dengan menggunakan case data sebeumnya.
3. Safety Stock
Pada tahap ini dilakukan perhitungan safety stock dengan menggunakan case data
sebeumnya. Berikut adaah hasi perhitungannya:

Safety Stok = Safety faktor x Standard Deviation
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Service level= 97 %, Safety Factor=1,88,
Safety Stok =1,88 x 96,1 = 181,63
1. Perhitungan Metode Min Max
Pada tahap ini dilakukan perhitungan metode min max dengan menggunakan case data
sebeumnya. Berikut adaah hasi perhitungannya:
a. Perhitungan Minima Stok
Minima stok = (T x T) + SS
= (87 unit x 4 hari ) + 182 Unit
=(87x0.13)+ 182
= 193,18 unit = 194 Unit
b. Perhitungan Maksima Stok
Maksima Stok =2 x (Tx T) + SS
=2 x (87 unitx 4 hari ) + 182 Unit
=2x(87x0.13)+ 182
=205,3 Unit =206 Unit
c. Perhitungan Jumah Pemesanan Kembai (Q)
Q = Maksima stok — Minima stok
=206 Pcs — 194 Pcs
=12 Pcs
Dapat dithat dari hasi case perhitungan yang teah diimpementasikan ke dalam apikasi maka

apikasi dapat mengeuarkan niai yang sama dengan case perhitungan gambar 7.

Proses Perhitungan Nilai Barang

tungan Nilai Barang

Gambar 7. Proses Perhitungan Barang
Dari hasi penerapan metode di atas dapat diihat bahwa semua proses berjaan dan menghasikan
niai yang sesuai dengan rumus perhitungan yang digunakan. Niai safety stok dan Q yang
dihasikan pada apikasi memiiki kegunaan tersendiri untuk melakukan kegiatan pengendalian

inventori. Niai safety stok digunakan sebagai niai minima persediaan barang yang ada pada
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perusahaan sehingga tidak mengganggu aktivitas bisnis perusahaan dalam Penelitian ini yaitu
terjadinya out of stok pada barang.

Niai Q digunakan sebagai jumah pembelian barang yang dilakukan untuk melakukan
pembelian barang atau pemesanan barang kembai sesuai dengan niai pemesanan yang dizinkan
perusahaan sehingga barang tidak mengalami penumpukan atau over stok. Sehingga dapat di
simpukan bahwa Penelitian ini berhasi diihat dari semua proses muai dari impementasi program
sampai dengan tahap testing dilakukan, semuanya sesuai dengan tujuan Penelitian.

4. Kondisi Sebeum dan Sesudah Adanya Apikasi

Penjeasan seanjutnya adaah di mana akan dilakukannya identifikasi kondisi sebeum adanya
apikasi dan setelah adanya apikasi pengendalian inventori pada toko Grosir Amanah. Identifikasi
ini dilakukan dengan cara membandingkan data terjadinya out of stok sebeum adanya apikasi dan
setelah adanya apikasi. Data pembanding menggunakan data transaksi buan Januari tahun 2023
pada toko geoair amanah sebagai tabel 6 berikut:

Tabel 6. Data Transaksi Sebagai Pembanding

Data Transaksi Sebeum Adanya Apikasi

Buan Januari 2021

Jumah Transaksi Out Of Stock Persentase
230 Transaksi 83 Transaksi 36%

Setelah melakukan simuasi transaksi pada apikasi dengan menggunakan pembanding data
pada Tabel 7 maka didapatkan hasi sebagai berikut pada apikasi pengendalian inventori.
Tabel 7. Data Simuasi Transaksi Pada Apikasi

Data Transaksi Setelah Adanya Apikasi

Jumah Transaksi Out Of Stok Persentase
230 Transaksi 2 Transaksi 3%

Pada tabel 2.6 dapat diihat hasi dari apikasi dalam melakukan 230 transaksi yang dilakukan
masih mengalami terjadinya kehabisan barang atau out of stock sebanyak 2 transaksi. Setelah
dilakukannya perbandingan kondisi antara sebeum dan sesudah adanya apikasi dapat disimpukan
bahwa, apikasi dapat meminimakan angka terjadinya out of stock pada toko Grosir Amanah
sebesar 33% dari jumah transaksi yang dilakukan. Persentase ini didapatkan dari data sebeum
adanya apikasi pada toko Grosir Amanah masih mengalami 83 transaksi out of stock sedangkan
setelah adanya apikasi transaksi out of stock yang terjadi hanya sebanyak 2 transaksi. Hasi

perbandingan yang dilakukan dapat diihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasi Perbandingan Kondisi Sesudah dan Sebeum

Data Hasi Perbandingan Kondisi Sesudah dan Sebeum

Kondisi Jumah Transaksi Out Of Stock Persentase

Sebeum 230 Transaksi 83 Transaksi 36%

Sesudah 230 Transaksi 2 Transaksi 1%
Penurunan 81 Transaksi 35%

Temuan Penelitian ini adaah meaui pengembangan sistem manajemen stok dengan metode
min max dapat mengatasi pengendalian stok. Sehingga, dapat meminimaisir kellebihan stok dan
dapat mencegah kekurangan stok barang. Ha ini terihat di hasi perbandingan pada tabel 2.7. Hasi
perhitungan persediaan akhir pada kondisi eksisting mengalami kellebihan lebih besar
dibandingkan dengan niai safety stoknya, sedangkan persediaan akhir diagram retainer
mengalami stok out dengan rasio persediaan akhir dibandingkan safety stok. Jika menggunakan
metode min-max maka niai minimum stok yang disimpan dan niai maximum stok nya memiiki
niai minimum dan maximum masing-masing stok.

Hasi Penelitian ini sesuai dan sejaan dengan Penelitian Randasanu (2019) Metode min-max
anaisis ini dilakukan dengan mengendaikan jumah minimum dan maksimum persediaan dengan
mengatur rencana tidak terjadi kekurangan (stokout) atau kellebihan persediaan (overstok).
Penelitian ini hasinya juga sejaana dengan Hartini Sri (2019), bahwa min max dianggap metode
yang cukup statis pengendalian persediaannya di mana niai min-max jarang berubah. Hampir
semua organisasi pada suatu waktu diperhadapkan pada masalah kellebihan dan keuangan
persediaanapapun penyebabnya, diperukan suatu tindakan untuk mengurangi atau menghiangkan
item-item tersebut dari persediaan

IV. KESIMPUAN

Hasi Penelitian ini menunjukkan bahwa metode min-max mampu menghindari adanya over
stok dan menjadi metode yang akurat dalam manajemen pengendalian stok. Untuk Penelitian
seanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih engkap terkait komponen yang ainnya peru dilakukan
dalam pengambian Keputusan terkait kebijakan persediaan. Seain itu juga, demi mendapatkan
hasi yang lebih komprehensi dapat dilakukan pengendalian persediaan dengan
mempertimbangkan persediaan biaya.
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